
 

 

REFERENCES 

Adiwiganda, R. 2007. Manajemen Tanah dan Pemupukan Kelapa Sawit. Gadjah 

 Mada University Press. Yogyakarta 

 

Adrialin, G.S. Wawan. Yunel, V. 2014. Biomass Production, Nitrogen Fi-ation And 

 Root  Nodules By Legume Cover Crops (Lcc) On Dystrudepts. Jurnal Jom 

 Faperta 1 (2):1-9. 

 

Annisa. Mardhiansyah. Tuti, A. 2016. Response Of Saga (Adenanthera Pavonina  L.) 

 Seeds Germination Capacity Effect Of Water Submerged Time. Jurnal 

 Jom Faperta 3 (1):21-29. 

 

Asbur, Y.R.D. Handayani, Y. Purwaningrum, D. Kusbiantoro. 2018. Potensi 

 Beberapa Gulma Sebagai Tanaman Penutup Tanah Di Perkebunan Kelapa 

 Sawit. Jurnal Penelitian Kelapa Sawit 26(3): 113-128. 

 

Aulia, L.I. 2011. Penanaman Legume Cover Crop Pada Lahan Berlereng Dengan 

 Metoda Templok Di Hutan Pendidikan Gunung Walat, Kabupaten  Sukabumi. 

 Skripsi Fakultas kehutanan,  Institut  Pertanian Bogor. Bogor. 

 

Balai Penelitian Tanah. 2005. Konservasi Tanah Pada Lahan Usaha Tani Berbasis 

 Tanaman Perkebunan. Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanah dan 

 Agroklimat. Badan Litbang Pertanian.  

 

BSN. 2011. Pengukuran dan penghitungan cadangan karbon. Manggala Wanabakti. 

 Jakarta. 

 

Budiargo, A. R. Poerwanto. Sudradjat. 2015. Manajemen Pemupukan Kelapa Sawit 

 (Elaeis guineensis Jacq.) di Perkebunan Kelapa Sawit Kalimantan Barat. Bul. 

 Agrohorti 3 (2) : 221-231. 

 

Central Statistics Agency of Dharmasraya. 2018. Kabupaten Dharmasraya 

 Dalam Angka. Edisi Ke-1. BPS Kabupaten Dharmasraya. Kabupaten 

 Dharmsaraya. 

 

Chairul. Zuhri, S. Viona, N. 2013. Pemberian mulsa daun Ketepeng Cina (Cassia 

 alata L) terhadap pertumbuhan gulma dan hasil Kacang Hijau 

 (Phaseolus radiatus L). Prosiding Seminar Nasional BioEti. Hal: 101-106. 

 



 

 

De Lima D. 2012. Pengaruh Waktu Perendaman Dalam Air Panas Terhadap Daya 

 Kecambah Leguminosae  Centro (Centrosema pubescens)  Dan Siratro 

 (Macroptilium atropurpureum).  Jurnal Agrinimal 2(1):26-29. 

 

Elfiani Dan Jakoni. 2015.  Pengujian Daya Berkecambah Benih Dan Evaluasi 

 Struktur  Kecambah Benih. Jurnal Dinamika Pertanian 30 (1): 45-52. 

 

Fauzi, A. 2008. Analisa Kadar Unsur Hara Karbon Organik dan Nitrogen di Dalam 

 Tanah Perkebunan Kelapa Sawit Bengkalis Riau. Skripsi Fakultas 

 Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sumatera Utara.  

 

Fauzi. Widyastuti. Yustina, E. Satyawibawa. Iman. 2012. Kelapa Sawit. Penebar 

 Swadaya. Jakarta 

 

Graham, P.H. Sadowsky, M.J. Keyser, H.H. Barnet, Y.M. Bradley, R.S. Cooper, J.E. 

 Deley, D.J. Jarvis, B.D.W. Roslycky, E.B. Strijdom, B.W. Young, J.P.W. 

 2000. Proposed minimal standards for the description of new genera and 

 species of root-nodulating and stemnodulating bacteria. International 

 Journal of Systematic Bacteriology 1(41): 582–587.  

 

Hardjowigeno, S. 2003. Ilmu Tanah. Akademiko Pressindo. Jakarta 

 

Hanum, H. Hardy, G. Jamilah. 2016. Pengaruh Pupuk Anorganik dan Organik 

 terhadap Sifat Kimia Tanah di Lahan Sawah dengan Sistem Tanam SRI dan 

 Konvensional. Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal 2016. Fakultas 

 Pertanian, Universitas Sumatra Utara. Hal 267-273. 

 

Hasriyanti, A. Ibrahim, Z. L. Nur. 2016. Aplikasi Peta Jenis Tanah Dalam 

 Mengidentifikasi Lahan Berpotensi Untuk Perkebunan Kelapa Sawit Di 

 Kecamatan Cendana  Kabupaten Enrekang. Jurnal Pendidikan Geografi 

 21(1):12-21. 

 

Hidayani, F. 2015. Dampak Industri Pertanian Kelapa Sawit Terhadap Berkurangnya 

 Ikan Di Perairan dan Flora serta fauna. Jurnal Nasional Ecopedon 2(2): 41-

 45. 

 

Hutasoit, R. Riyadi. Ginting, S.P. 2017. Pengaruh Suhu Perendaman terhadap 

 Pertumbuhan Kecambah Benih Indigofera zollingeriana. Seminar Nasional 

 TVP. Sumatera Utara :531-538. 

 

Idjudin, A.A. 2011. The Role of Land Conservation in Plantation Management. 

 Jurnal  Sumberdaya Lahan 5 (2): 103-116. 

 



 

 

ISTA. 2006. Internasional rules for seed Testing. The International Seed  Testing  

 Association (ISTA). CH-Switzerland. Bassersdorf . 

 

Juarsah, I. 2014. Technology Of Controlling Alang-Alang Weed By Legumes For 

 Agricultural Food  Crops. Jurnal Agro 2(1):29-38.  

 

Karyudi. Nurhawaty S. 2001. Peluang Dan Kendala Dalam Pengusahaan Tanaman 

 Penutup Tanah Di Perkebunan Karet. Lokakarya Nasional. Balai Penelitian 

 Karet Sungei Putih. 2001. P 21-33. Sumatera Utara. 

 

Kurniaty, N. 2010. Introduksi Leguminosae Unggul pada Pastura Brachiaria 

 humidicola dengan Penggunaan Mikroorganisme Potensial Tanah di Unit 

 Penelitian dan Pendidikan Peternakan Jonggol. Skripsi Departemen 

 Ilmu  Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan, Institut  Pertanian 

 Bogor. 

 

Lestari, A.P. 2009. Pengembangan Pertanian Berkelanjutan Melalui Subtitusi Pupuk 

 Anorganik dengan Pupuk Organik. Jurnal Agronomi 13 (1):023-030. 

 

Lubis, R.E., A.Widanarko. 2011. Buku Pintar Kelapa Sawit. Agromedia, Jakarta. 

 

 

Mark, W. Birgitta, B. Kare, B. 2009.  Angiosperm Phylogeny Group An update of 

 the Angiosperm Phylogeny Group classification for the orders and families of 

 flowering plants. Botanical Journal of the Linnean  Society 161 (2): 

 105-121. 

 

Maaruf, A. Z. Cik. Safruddin. 2017. Legume Cover crop di Perkebunan Kelapa 

 Sawit. Edisi Ke-1. Forthisa Karya. Yogyakarta. 

 

Oktabriana G, Riza S. 2017. Pemanfaatan Legum Cover crop Untuk  Memperbaiki 

 Sifat Kimia Tanah Pada Lahan Bekas Tambang Emas Di Kabupaten 

 Sijunjung. Jurnal Agrosains dan Teknologi. 2 (2):135-140. 

 

Prawirosurokarto. 2005. Tanaman Penutup Tanah. Universitas Sumatra Utara Press. 

 Medan. 

 

Prayudyaningsih, R.E.  Faridah. Sumardi. B.H. Sunarminto. 2015. Dampak 

 Fasilitatif Tumbuhan Legum Penutup Tanah Dan Tanaman Bermikoriza Pada 

 Suksesi Primer Di Lahan Bekas Tambang Kapur. Jurnal Manusia Dan 

 Lingkungan 22 (3): 310-318. 

 



 

 

Purwanto, I. 2007. Mengenal Lebih Dekat Leguminoseae. Kanisus  Yogyakarta. 

 Yogyakarta 

 

Prawirosurokarto. 2005. Tanaman Penutup Tanah. Universitas Sumatra Utara Press. 

 Medan. 

 

Rahayu, A.D. dan Tatiek, K. S. 2015. Pengamatan Uji Daya Berkecambah dan 

 Optimalisasi Substrat Perkecambahan Benih Kecipir (Psophocarpus 

 tetragonolobusL. (DC)). Jurnal Bul. Agrohorti 3 (1):18-27.  

 

Rahayu, M. 2016. Patologi dan Teknis Pengujian Kesehatan Benih Tanaman Aneka 

 Kacang. Jurnal Buletin Palawija 14 (2): 78–88. 

 

Refliaty. Yulfita, F. Soehartini, I. 2009. Pengaruh Leguminosae  Cover crop  (LCC)  

 Terhadap Sifat Fisik Ultisol Bekas Alang-Alang dan Hasil Jagung. Jurnal 

 Agronomi 13 (2): 51-56. 

 

Respati, E. 2016. Outlook Kelapa Sawit. Edisi ke-1. Pusat Data dan Sistem Informasi 

 Pertanian Sekretariat Jenderal. Jakarta. 

Reyndi, M.A. Chairul. Zuhri, S. 2015.  Effect of Organic Mulches on Weeds and 

 Yield  of  Green Beans (Phaseolus radiatus L.). Jurnal Biologi Universitas 

 Andalas 4(2): 130-137. 

 

Riska. W.O, Hariyadi. 2016. Fertilization Management of Oil palm (Elaeis 

 guineensis Jacq.) on Marginal Area in East Kotawaringin, Central 

 Kalimantan. Bul.  Agrohorti 4(3): 321-326. 

 

Romli, M. 2012. Dampak Negatif Pupuk Kimia Terhadap Kesuburan Tanah. 

 Prosiding Seminar PTH O57. Program Studi Hortikultura. Politeknik Negri 

 Lampung. 

 

Rusman, B. 2004. Pertanian Organik dan Peranannnya dalam Pengembangan 

 Pertanian Berkelanjutan. Kerjasma Fakultas Pranian Universitas Andalas 

 dengan proyek  peningkatan kualitas sumberdaya manusia. Direktorat 

 Jendral Pendidikan Tinggi. Depdiknas. 

 

Rusmin. Faiza. Suwarno. Ireng, D., Satriyas, I.  2014. Effect of germination 

 temperature and media on seed viability and vigour of Pruatjans seed to 

 determine the seed  testing  method. Jurnal Bul. Littro 25(1):1-9. 

 



 

 

Saputra, A., Wawan. 2017.  Effect of Leguminosae Cover Crop (LCC) Mucuna 

 Bracteata on  Three  Land Slope to The Chemical Soil Properties and Root 

 Growth of  Immature Oil  Palms.  Jurnal Jom Faperta 4 (2): 31-38. 

 

Sari, H.P. Chairani, H. Charloc. 2014. Mucuna bracteata Growth And Germination 

 With Dormancy Breaking Treatment And Growing Regulatory Substances Of 

 Gibberellins (GA3). Jurnal Agroekoteknologi 2(2): 630-644. 

 

Sari, S.R. Wawan. Idwar. 2017. he using  Mucuna bracteata at Various L and Slope 

 of Oil Palm TBM-III for the Improvement of Soil Physical  Properties. JOM 

 Faperta 4(1): 1-15. 

 

Subronto dan I. Y. Harahap. 2002. Penggunaan Kacangan Penutup Tanah Mucuna 

 bracteata  Pada  Pertanaman Kelapa Sawit. Warta PPKS 10(1):1-6.  

 

Sutarta, E.S. dan Winarna. 2002. Upaya Peningkatan Efsiensi dan Langkah

 Alternatif  Pemupukan pada Tanaman Kelapa Sawit. Bulletin warta 

 Pusat Penelitian Kelapa Sawit 10 (2-3) : 23-32. 

 

Wahyuni, S. Chairul, Ardinis, A. 2013. Estimasi Cadangan Karbon Di Atas 

 Permukaan Tanah Dan Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Di Hutan Bukit 

 Tangah Pulau Area Produksi Pt. Kencana Sawit Indonesia (Ksi), Solok 

 Selatan. Jurnal Biologika 2(1):18-26. 

 

Wawan, I.R. Dini and Hapsoh. 2019. The effect of legume cover crop Mucuna 

 bracteata on  soil physical properties, runoff and erosion in three slopes of 

 immature oil palm plantation. Earth and Environmental Science journal 

 1(1): 1-6. 

 

Wirdhana, S.A. 2016.  Peranan Legume Cover Crops (Lcc) Colopogonium 

 Mucunoides Desv. Pada Teknik Konservasi Tanah Dan Air Di Perkebunan  

 Kelapa Sawit. Prosiding Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya. 

 Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Halu Oleo hal. 341-349. 

 

Yasin, s. Iwan, D. Ade, C. 2006.  Pengaruh Tanaman Penutup Tanah Dan  Berbagai  

 Umur Tanaman Sawit Terhadap Kesuburan Tanah Ultisol Di 

 Kabupaten  Dharmasraya. Jurnal Solum 3(1):34-39. 

 


